1 ——— b Al e = - S . R R
2 T g .

& . A 3 { / .l $ades,

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA -

SKRIPSI :

RINI SUTRAWARNI

PENGARUH PENAMBAHAN L-LYSINE HCI
DALAM RANSUM TERHADAP
KUALITAS TELUR ITIK MOJOSARI

{e. |
Y |
&
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN .
UNIVERSITAS AIRLANGGA
1988
SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI

Wy



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SETELAH MEMPELAJARI DAN MENGUJI DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH,
KAMI BERPENDAPAT BAHWA TULISAN INI BAIK SKOPE MAUPUN KUALITAS-
NYA DAPAT DIAJUKAN SEBAGATI SKRIPSI UNTUK MEMPEROLEH GELAR DOK-

TER HEWAN.

PANLITIA PENGUJI

Sekretaris Anggota
W
N
Anggota Anggota

-

1 .
Vo

Anggota

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur ke hadirat Tu-
"han Yang Maho Esa atas segala rahmat yang telah dilimpahkan
sehingza selesailah penulisan skripsi ini yang berjudul :

" Pengaruh penaﬁbahan L-lisin HC1l dalam ransum terhadap ku-
alitas telur itik Mojosari ".

Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan guna mem-—
pe;oleh gelar dokter hewan pada Fakultas Kedokteran Hewan U-
niversitas Airlangga Surabaya.

Berhasilnya penyusunan skripsi ini adalah berkat kerja
sama dan bantuan dari berbagai pihak, Uleh karena itu, pada
kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepa—
da yang terhormat :

1. Bapek Dr. R.T.S Adikara, mS selaku dosen pembimbing per-
tama dan Bapak Drh Mustahdi Surjoatmodjo, mSc selaku do-
sen pembimbing kedua yang telah membimbing penulis hingga

penulisan makalah ini selesai.

R
-

Kepala Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Kedokter-
an Hewan universitas Airlangga Surabaya yang memberi ijin
Tasilitas laboratorium,

5. Kepala Laboratorium Jurusan Fisika Fakultas matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam universitas Airlangga Surabaye
dan Kepala Loboratorium Epidemiologi dan Zoonogsa yang te-
lah memberakan pinjaman alat-alat dalam menyelesaiken pe-
nelisian,

4. Semua pirhucl yang telah mempbantu penulis dalam pelaksanaan

i -
SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 1i.
penelitian sampai tersusunnya

Penulis menyadari, bahwa penulisan ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati pe-
nulig mengharapkan xritik serta saran-saran dari semua pihak

dem1 perbaikan dan kKesempurnaan SKripsi ini.,

Surabaya,

Penulis,

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

hal cman

VAR RIS NI S0 S S i e e s S S S SIS o S ol 1
DAJ.JT‘\E': IL“;I ® s m s 8 8 8 4 % 8 s e A B AR S S A TS e s EEE e § R
DATTAR TABIIES L iia ¢ oidle sieie s ola i sivielels sislaiin)ass areie/sls s e slvie v

DARTAR {GARBARE S 0 o o oia o5 = o o aletsisliarie e e alaia2ulia el shelalipotesyersie vi

DAFTAR LAMPIRAI vii

-y
.
.
.
]
(]
(]
.
.
"
.
.
0
L]
]
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
L]
.
.
.
.
.

I'.E::D.’l:{:.rltj.ﬁaxl # 8 B 8 4 s 8 8 e 4 s 8 s e s 8 4 s e s s s E s e R L
Latigr belekans masSalahli™ e e v s s s sieszaiais s 1
PerMASBEERaN L |t o sl elh s e mwie ke b o el (5 S e e b 2
DRt S R S P VR T T ) s AT J
2500 [0 s o R e A e Pl ool Mo ol s e )

b

TINJAUANCEUSTAKA [ e siearsiaaisisios vt

Pemelihearaay itil diwmasa petellllr  ox dieeiiiele siassls i
Ronstm Lernele B 1K o asniians s o v eas it sk aaes s 2
ebirbtisst Sldei e dab o T arERTRL & e e e el e 8
D Y O T IR B T B iy SEIPONL il B i G o et 9
Peransn perat terhadap Kuelites telur L.ecinee 11

Perenan iunlit vceclur terhpdsap lualites ....ee0 12

i« - 1
"3'.-b-.-l ® & & ® & 8 & @ & & S 5 " 0 8 " = 8 " g W e 8 8 T 8 T g 8 B T 8 W 8 " 8 e J'":
N s 0 Sari
f e S - 15
sl LA R R R i,
‘—‘u,_ ).“‘. = i
1 - - Al o e L L S P
it = e CLLL LG A .. s s e e S s v e s s s e ey L0
Renoang Ly
LS L, -l - SR S P Shect s - = o8 I T S S R R - o |

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



PR BAHASAL

L4l

(ESTPULAN

OT T I
HASIL BENE

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TR AN s

LRI I B

DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA . .....

LANPIRAN

SKRIPSI

* % % 8 * 8 8 8 8 s

PENGARUH PENAMBAHAN...

halzman

RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Mabol hal aman

™. 4 P S 1 o I
s Detn hasil pemellacSann SELU OCHU-NESEREaN DEras

1. - - .

U'.,l:,ul @ & ® % & & ® 8 * 8 8 P W 4 = & @ @ F B 8 S 6 8 S S S B s e e s =8 s s s s s 18

j'.li.lit 4 % 8 8 8 = 5 8 8 8 % e W e a4 e e E SRS s eSSt 19

ITI.Data hosil penerizsaan telur berdasarken warna

1-’-:.:-11]-..:1‘__) Jl-'cl.‘l—ll‘ # 8 % & m % 8 8 8 8 8 ¥ W E " S e & s mo A e 88 e 4 8BS e e s B 20

IV, Data hesil pemoriisaan telur berdasarikan berat

44 ‘-l.l.‘: wELET ® ® % = s 8 % % 8 8 s o 4 B e e A oE R e s s e aEEoEE s s osoae 21
V. Data hasil pemerilssoan selur berdasarkan indek

VI, Datia hasil pemerilksasn tslur berdssarken kader

piotein den zoder lenai: 22

G R I T I I

.
L

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR GAMBAR

Gambar halaman

I.

R

Alat—-alat yang dipsakai untuk mengukur kualitas

T BT R i, ol o oo S S O B W g Se i T A e AR 18

Ovocolor fan sebagai standart warna kuning te-—

lur I T T I T T T T S B T T T T T e R S I T T T T ) 18

Caliper nmicrometer digunakan untuk mengukur te-
R gt b a0 20 40 o oS IR MO U L e S T e 20 0

Svherometer untuk mengukur tebal kuning telur .. 19
i 5 (]

Vet

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



LLT
IV.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DARAR LAFPBPERA!

Tvaluasi wistik aava berat telur
e " '3 iy ey Sn do T | e L
Evalunasl stubtistile Gatol ezl kuilis
e (e N e L

T Y e S A ey Tl 4 T s,
Bvaluasi statistik data warna kuning
T~ Pt AR e L e = F R TS F e 3.4
Bvaluasi stotistik data berat kuning

mvaluasi s

SKRIPSI

kuning

jols

e

PENGARUH PENAMBAHAN...

AVGAEE

te~

selur
telur

telur

L I R

RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
PENDAHULUAN

Latar Belakang.

1tik merupakan salah satu jenis ternak unggas yang sa-
ngat umum dipelihara di Indonesia setelah. ternak ayam. Hal
ini terlihat dari populasinya yang cukup besar dan dijumpail
tersebar luas di seluruh pelosock tanah air,

Ternak itik merupakan ternak yang cukup potensial di In—/
donesia, karena jumlahnya mencapai 14 juta ekor atau 16 % da-
ri populasi ternak itik yang ada di Asia (Chaves dan Lasmini,
1978). Oleh karena itu ternak itik ini amat penting karena
dapat menghasilkan telur dan daging yang bermanfaat sebagai
sumber protein hewani.

Dalam usaha untuk meningkatkan gizi makanan baik secara
kualitas dan kuantitasnya, maka ternak itik perlu mendapat
perhatian, Terutama bagi para ilmuwan agar ternak itik dapat
dikembangkan menjadi sumber protein hewani yang selama  ini
masih sangat dibutuhkan oleh rekyat Indonesia sesuai dengan
Instruksi Presiden R.I Nomer 14 th. 1974.

Sebagai komoditi pangan telur termasuk bahan makanan
yang mudah rusak. Keadaan ini menuntut setiap produsen untuk
selalu meningkatkan kualitas produlksinys, karena kualitas te-
lur yang tinggi di pasaran merupakan suatu tujuan dalam mem—
peroleh keuntungan yang maksimum. Salah satu faktor yang mem
pengaruhi kualitas telur adalah pakan di samping pengaruh
yang lain, karena paken yong berkuaslitas baik mengandung ber-
bagai zat gizi yang dibutuhkan oleh itik untuk hidup dan ber-

broduksi. 4at grzi tersebut adalah protein, karbohidrat,

i
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mineral dan vitamin. Itik memerlukan asam-asam amino essen—p/
sial dalam makanannya karena tidak dapat disintesa sendiri
dalam tubuh itik tersebut secara sempurna (Wahyu, 1985).

Dalam uszha untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas te-
lur, asam—-asam amino tersebut masih perlu diberikan dari luar
yaitu dicampurkan dalam pakan ternak. Karena protein dan a-
sam amino yang cukup dalam ransum akan mampu mempertahankan

kualitas dan produksi telur (Wanasuria, 1987).

Permasalahan,

Dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat diurai-
kan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : Apakah ada per-
bedaan yang bermakna antara penambahan L-lisin HCl dalam ran-
sun terhadap kualitas telur itik,.

Dalam pemilihan masalah ini didasarkan pada alasan se-
bagai berikut :

Ternak itik kebanyalkan dipelihara di pedesaan secara
tradisional pada lingkungan petani sebagai uszha sambilan
sehingga kualitas produksi telurnya belum mencapai nilai ba-
ik.

Telur itik mempunyai harga yang lebih tinggi dibanding
telur ayar ras. Telur itik nempunyei harga per butir, oleh
carena perilu pengelolahan yang lebih baik agar lebih mengun—
tungkan.

Salah satu asam amino yang serin unaizan untuk mem-

cA2lis

perbaiki iualitas adalah lisin, karena lisin cerupaken assm
arino essensial serta mudah diperoleh di pasaran dan dapat

secara langsung ¢éi canpurkan kedalam unkzan, Oleh karena
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itu perlu dilakultan suatu penelitvian terhadap ternak ifik

yang dipelihara secara intensif dengan penambahan ligin da-—

L

-lam pakannya.
¥ -

Tujuan.
Berdasarlkan alasan tersebut di atas, maka tujuan pene-
litian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan L-

lisin HC1l dalam ransum terhadap kualitas telur itik Mojosari.

Hipotesa yanz diajukan adalah :
Hy : Tidak ada nengaruh penambahan L-lisin HC1 0,5 % ; 1,0 5%

dan 1,5 % dalam ransum terhadep kualitas telur itik lMo-

Il : Ada pengaruh penambshan L-lisin HCl 0,5 % ; 1,0 % dan

—d
\n
=2

alam ransum terhadap kualitas telur itik Mojo-
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TINJAUAL PUSTAKA

Pemeliharaan Itik vewasa Petelur.

Ltik dikenal sebagai salah satu Jenis unggas yang rela-
tit tahan ternadap keadaan lingkungan yang jelek dan dapat
bertahan serta tumbuh layak pada keadaan pemeliharaan  yang
kira-kira akan membawa hasil yang mengecewakan pada jenis
unggas lainnya seperti ayam dan kalkun (Siregar, 1984). N/
Secara garis besar Samosir (1984) menjelaskan bahwa pengelo-
lahan peterngkan atau pemeliharaan itik di Indonesia  dapat
digolongkan pada beberapa cara pemeliharsen yaitu :
Pemeliharaan secara ekstensif, semi intensif, berpindah-pin-
dah dan secara intensif, ,

Pemeliharaan secara ekstensif adalsh ternak itik dibi-
arkan mencari mokanan sendiri-sendiri, itik ftersebut dibiar-
kan berkeliaran di sexitar rumah, sawah, selokan-seloian atau

sungal-sungai kecil, sekali-sekali para petani memoeri paken
tambahan seperti ubi kayu, gabzh, dedak atau jogung. Hal ini
dilakukan selama pakan masih tersedia.
Pemeliharaan secara semi intensif, cara pemeliharaan se—
|

perti ini sering dijumpai di berbagsi daerah. Ternak itik

ditempatkan pada kandang khusus dan diberi makan secars ter-

atur, pada saat tertentu dilepas ntou digiring dari fandang
ke sungai-sungai atau persawahan yanz baru divanen. Pemoeri-—
an paikan dikurangi bila teumpat peng embaloan sdelah caweh

E
yeng baru dipanen.

Pemeliharansn secara bernindsh-uiandah adnlah cora pene—

liharaon yan, setifiz dijumpai paca pcevernaken itik di pulan
- s
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-

Pemeliharaan secara berpindah-pindan adalah eara peme-
liharcan yong sering dijumpai pada peternakan itik di Pulau
Jawa. Seoraong penggembala ternck itik membawa ternak itik
yang digembalakan berpindah-pindan dari sawah yang baru di-
panen ke sawah yang lain. Penggembala membawa perlengkapan
darurat untuk tidur, memassk dan kere bambu untuk kandang
ternak, sebab dia bersama-sama ternaknya tidak pulang ke
tempat asal. Pakan tambahan aiveli di sekitar penggembaan
dan telur itik yang dikumpulkan uljhal di sekitar daerah
tersebut.

Pada pemeliharaan secara intensif itik dipelihara di-
kurung secara total dan diberi pakan secara teratur walau—_
pun nmungkin sek111 kendungen zat mekanan yang diberikan be-
lum diperhitungkan. Dijelaskan juga bshwa pedoman syarat-
syarat pemeliharaan terngk itvik yong mantap seperti halnya
pada ayam ras, belum dapat dilakuken,

“Hasil penclitian mengenani peweliharaan itik belum ba-

nyak dipublikasiken, sehingga cera pereliharaan*itik dengan

:

sistin intensif di Indonesia belum bizsa dilakukan (Wahyu,
=y Vv ~ -

1985). Adopun pemeliharasn secara tradisional (ekstensif)

loma kelomaan tidek dapat dipertahankan lagi, beberape se-
bab baik hal-hal yang menghalangi diselenggarakannya pemeli-
haraan secara ekstensif, atau karena permintaan pasar mau-

pun konsumen yongz makin menin ket baik dalam jumlah otau ou-

tu (Rahman dan Suyoto, L'-‘l‘.’f\-.‘/

Ransum Ternaic Itik.

S e S, Wt e S L 2oy A AT Bt et E ! =
Sepervl halnys dalan produksi terngk lainnya, sakany
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adalah salah satu sarana produksi yang paling penting dalam
peternakan itik. Pentingnya pakan ini disebabkan oleh ber-
bagai hal yaitu karena biaya yang harus dikeluarkan untuk

" ini adalah paling tinggi (+ 70 % dari seluruh biaya), serha
jenis, kualitas dan cara pemberiannya sangat berpengaruh

terhadap hasil &ang akan diperoleh.

Kebutuhan zat gizi untuk itik sama saja dengan ternak
lainnya yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mi-
neral (Rahman dan Suyoto, l983f: Pakan berfungsi untuk me-
menuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan
vengszemukan. Demikian pula menutut Jull(il975) bahwa ran-
sum yzng disusun dengan kombinasi bermacam-macam bahan mem-
punyai efek yang lebih baik, karena zkan saling melengkapi
kelkkurangan suatu bahanlsehingga menungkinkan terjadinya per-
tumbuhan yéﬁg maksimal .

Baik buruknya suatu ransum sebenarnya tidak hanya di-

ulkn

<

r dari persentase protein tetapi masih dipengaruhi oleh

banyak faktor antara lain imbangan kandungan energi, protein

dan susunan serta imbangan asam-asem aminonya (Soeharto, 1982).

: =
Selanjutnya Uzu (1967)xmengata?an bahwa yzng mempengaruhi

konsumsi pakan dan produktivitas adalah temperatur udara

1

den kelembaban. Mengingat akan hcol tersesut maka usaha me-

J

naikksn kandungen zat gizi dalam ransum 2dzlah perlu,

Kebutuhan Lisiéin Dalam Ransum.

Pa i

Protein dan asam amino yang cukup dalam ransum akan
mamnyu mempertahonican kualitas dan sroduksi telur, karena se-
vaglan besar bahan kering telur adslah protein (Wanasuria, J

1987) .
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Menurut Sumarmi (1982) bahwa pemberian crotein rendah (10%)
dalsm ransum terayata verakibat defigiensi methionin, lisin
triptofan, valin dan isoleusin. .Card (1975) dan Anggorodi
(1985) menyataken bohwa asam—asam amino esensial lisin, me-
thionin dan triptofan disebut sebagai asam amino esensial
yang kritis, Hal ini lkarena asam-asam amino tersebut bi-
asenya terdapat dalam jumlah yang relatif relatif rendah
dalam ransum, sehingga perlu perhatian khusus,
alam praktek penyusunsn ransum, protein merupakan zat
gizi penting untuk pertumbuhan dan produisi, itik memerlukan
asam-asam amino esensial dan non esensial. Asam amino esen-—
inl adalash asam amino yeng btidak dapat disintesis oleh tu-
buh tefapi sangat diperlukan, sehingge harus ditambah dari
luar yeitu dari paken, sedang asam amino non esensial ada- v
lah kebalikannya (Soeharto, 1982).
Beberapa hasil penelitian antara legin telah dilaporkan
oleh Uzu (1982) banwa kebutuhan protein zyam petelur adalah
erdasarkan bonyaknya protein atau assm amino esensial yang
dikonsumsi setiap harinya. Scott. et al (1969) yang dikutip
oleh Sevenek (1985), menyatakan bahwa peda ayom petclur yang v
kekuran;ﬁn kandungan asam amino yang dibvutuhian, produksi

-

den kualitas telurnya skan menurun. Adapun hagsil peneliti-

an Uzu (1982) pada ayam petelur membuktikan bahwo produksi
telur dapatbt tercapail secara optimal bila aycon dopat meng-
konsumsi lisin scoanyalk 700 sampai 750 mg/hari. Seloin itu

lisin merupaken ponyusun protein tubuh terbescr dibandingicon

asam amjino esensial yong lain (Anzgorodi, 1935).
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Ligin srupokan salah satu asanm amino esensiﬂl dengeou,

rumus lkinia CGH14N202 atau ?u2—3H2-0H2~CH2-Cq-CGOH atau
!‘THZ N 1{2

oA - Edigmino caproic acid ateu 2,6 = diamino hexanoic aci|
(Maynard et al., 1979). Jduga dinyataken bahwa untuk mendri-
patkan pertumbuhan yang optimal dan_pigmentasi bulu yoay,
normal ¢iperlukan lisin sebesar 1,1 - 1,2 % dalam pakan,
Di samping itu lisin bersifat antagonik terhadap arginin,
sehingga =spsbila lisin berlebih akan meningkatikan aktivituy

1

enzim arginase ginjal untuk menmeceh ar blnlﬂ,t3§1batﬂy& At

bila kandungen lisin dalam ransum sangat tinggi, maka kebuw
tuhan arginin eken meningkat pule (Wahyu, 1985).

Di dalam tubuh, asam amino diserap coleh willi usus hiie
lus, kemudion mengiltuti aliran darah dibawa ke seluruh tu-
buh, ©Segera setelah masuk ke dalam sel, asam amino dikonjiie
asiken menjadi provein sel, Penyimpanen asam smino dalay
jumlah besar tidak terjadi dalam sel, Sebagai gantinya asay
amine verutoma disimpa Galam bensuk protein. Setiap St
nmempunyel bavas tertentu untuk nmenyimpen provein, sehinggn

sersedinong asan apinc d=mlaom tubuh melesini kebutuhan mali

Lik Tain 'dan Ges

0

Felebihannys CGiudcoh menjacdi sSenyawa amplibd

- arpire olcen 23 el i otan disinsg

(P 'r-«l_"' £a Qlapaen '.r...4.d 101 en l.,I' OLal dlsiopan Gl.-b. L‘l,
lemma o T omale e i T 13 Aa]am -

Inkose avan lemalk, IL-lisia HCL -d1i dalexr tubuh mengalani

metanolisne dogan jalan sebajzi veriiout ¢ mula-malz B=1iwng,

P e e B e . (I Sl e T P T i S B WG

peritondensesi din-on asgm alfe evogluterat mengeluarkan - p
e p = v ¥ et B i A Pt Y - i

OCIITE DaSe LSehIii s LSRG EIIL QTP EeUNEss. IHeTh ,j S0 el JC.u..L..Iu A

Fane SSianiygony morisalety DB aesl aat LeltaPocenasE ., N
MRS LnY Y arbohag | 83y cmosntuk L~
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glutamat dan L-alfa amino adipat-¥ -semi aldehid, seterus-
nya mengalami transaminase menjadi alfarketoadipa% yang
alchirnya terbentuk acetil Co-A dan mengikuti siklus 1TCA a-
tau siklus trikarboksilat atau Krebs Cycle (Martin et al.,
1984). Metabolisme L-lisin di dalam tubuh :

H20

I-lisin + asamd -ketoglutarat «=———— - sakharopin

CHAD+
[ NaDH + gt
v

Hzo
L-glutamat

A o
L—-o{ —amino adipat—-é -
semi aldehida

asam L-A-amino adipat

H,0 NADY
C NADH + H'

asamX -keto adipat

PLP

« ~ketoglutarat
(;glutamat
Acetil Co-A

GO = H20

2
(Sumber : Martin et al., 1984).

Kualitas telur.

Kualitas telur nerupakan gabungan dari sifat-sifat khas
telur yang berpengaruh terhadap kesenangan konsumen (Curtis,
et al., 1986 ; Izat et al., 1986). Adapun kualitas telur
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara langsung
avaupun tidak seperti : keturunan, makanan, penggunaan obats-

obatan delam ransum, penyakit, suhu lingkungan, umur dan
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penggelolaan (Togatorop, 1982). Ini sesuai dengan pendapat
Anggorodi (1979) yeng menyatakan bahwa semakin tinggli kan -
 dungan gizi dalam pakan alkan menaikkan kualitas telur.

Menurut pendapat Card dan Nesheim (1972), untuk lebih o
suksesnya seorahg peternak unggas harus memperhatikan segi-
segi penting tentang kualitas telur yang dihasilkan. Juga
dixatakan bahwa untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. be-
sar, maka faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas telur
sangat perlu diperhatikan. Juga kesenangan konsumen yang
berbeda-beda perlu diperhatikan oleh peternak,

Pada umumnya di Indonesia dan Jawa Timur khususnya, kon-
sumen belum begitu memperhatikan secara terinci terhadap kua-—
litas telur, tetapi yang dinerhatikan adalah baru besar dan
berat serta késegarannya saja. Menurut Janky (1986), berat
bentuk dan keadaan kuning telur adalah faktor-faktor yang
penting dalam mengukur kualitas telur. Selanjutnya Card .
dan Nesheim (1972) menyatakan bahwa kualitas telur dan peng-
golongan telur dalam pemasaran ditentukan oleh berat, keada-
an kulit, ukuran rongga udara, keadaan putih telur serta ku-
ning telurnya. Di samping itu konsumen membutuhkan telur--—
telur yang segar, tidak berbau, kulit yang bersih, keadaan
putih telur yang kental, tampak terang dan kuat, letak kuning
telur sentrak dan bebas dari bintik-bintik darah dan daging
(Card, 1961). Adapun menurut Samosir (1984) kandunzan rata— v

rata telur itik dengan berat 60,50 gram tersusun deri protein

—

3,0 %; lemak 14,50 % ; karbohidrat 0,5 % ; Air 71,0 5 ; abu

1,0 % dan kalori per 100 gram adalsh 189,0 kecal.
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Peranan berat telur terhadap kualitas.

Card dan Nesheim (1972) mengatakan bahwa berat telur v

merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas telur
dan penggolongannya, juga merupakan pengukuran yang baik se-
kali dalam pemilihan telur dalam perdagangan. Menurut Ang-
gorodi (1979) dan Wahyu (1985) bahwa besarnya telur dipeng- Y
aruhi sleh baﬁyak faktor termasuk genetik, tingkat dewasa
kelamin, umur, obat-obatan, makanan sehari-hari dan lingkung-
an, Karena kurang lebih 50 % dari bahan kering telur adalah
protein, maka faktor makanan yeng terpenting yang diketahui
mempengaruhi besarnya telur adalzh protein dan asam amino
yang cukup dalam ransum dan asam linoleat.

Hasil percobaan Roland (1980): membuktikan bahwa kompo-—
sisi pakan berpengaruh terhadap berat telur, Pada induk di-
beri pakan yang mengandung 20 % protein, rata-rata beratnya
64,6 gram dan induk yang diberi pakan mengandung 16 % prote-
in adalah 61,4 gram, perbedaan ini adalsh nyata (P< 0,05).
Selanjutnya dikatakan bahwa musim juga berpengaruh terhadap
berat telur, misalnya pada musim dingin rata-rata berat te-
lurnysa 60,42 gram dan ini lebih berat dari telur yang diha-
silkan pada musim panas yang rata-rata beratnya 57,06 gram
lzat gg al., (1986) dan Roland et al., (1978) melaporkan
dari hasil percobasnnya dengan induk yang diberi konsumsi
nakan yaeng mengandung 3 % Ca dan yang mengandung 1 % Ca, na—
ka rata-rata berat telurnya 58,4 gram dan 57,9 gram dan per-
bedaan ini adalah nyata (P<0,05). Dikatakan pula bahwa

lingkungan berpengaruh terhadap jumlah dan verat telur.
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Temperatur udara, icelembaban dan kestabilan temperatur, di-
samping berpengaruh terhadap produksi telur, ternyata juga
. berpengaruh terhadap berat telur dan berat kerabang ( Uzu,

1987 ).

Peranan kulit telur terhadap kualitas.

Kualitas kulit telur terutama ditentukan oleh = tebal
dan struktur kulit telurnya, karena kulit telur sebagian
besar terdiri dari kalsium karbonat (99 %), faktor yang pen-
ting untuk pembentuican kulit telur adalah Ca, dan tingkat
vitamin D yang cukup dalam ransum sangat perlu untuk absorp-
si Ca (Wahyu, 1985). Lni sesuai dengan pendapat Hamilton
(1982), bahwa ketebalan dan kekuatan kulit telur dipengaruhi
ocleh faktor-faktor genetik (keturunan), kandungan Ca dalam
pekan, umur, penyakit, perubshan musim dan temperatur ling-
kungan. Dikatakan pula oleh Britton (1977) bahwa umur induk
mempengaruhi tebal kulit telur, yakni pada umur induk muda
rata-rata tebal kulit telur 0,40 mm, ini lebih tinggi dari
pada umur induvk tue dengan rata-rata tebal kulit telur 0,38
mm, sedangkan antara keduanya tidak ada perbedaan yang nyata
Selanjutnya dikatalzan bzhwa musim jJuga berpengaruh terhadap
tebal kulit telur, Wahyu (1985) mengatakan bshwa warna kulit
telur sebagian besar tergantung nada bangsa induk dan produk-
si pigmen.

Peranan kuning telur terhadap kuslitas,

Janky (1986) rengatak-n bahwa kuning telur merupakan

Dagian yang venting dalam menentukan kualitas. Pada telur
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yang mempunyai berat 57 gram maka kuning telurnya akan me-
nempati 50 % dari seluruh berat telur (Card, 1961). Kuning
telur dibungkus oleh selaput pembungkus kuning telur yaitu
latebra, latebra ini dikelilingi oleh lapisan terang dan
gelap kuning telur, sedangkan di sebelah dalam membrana vi-—
telina terdapat blastoderm (Romanoff dan Romanoff, 1963).
wﬁodward et al., (1986) dan Wahyu (1985) mengatakan
bahwa yang mempengaruhi warna kuning telur adalah  jumlah
santofil dalam pakan, genetik, keadaan dan faktor-faktor
seperti lipid, antioksidan, vitamin, mineral, obat-obatan
serta pengaruh sinar. Dari hasil penelitian Izat et al.,
(1986) terbukti bahwa musim tidak mempengaruhi berat kuning
telur. Umur induk mempengaruhi berat kuning telur, yakni
pada umur induk muda didapatkan berat kuning telur 12,72 gr
sedangkan pada umur induk tua didapatkan berat kuning telur

19,03 gram, maka ada perbedaan yang nyata (P< 0,05).
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FATERI DAN METODA

Tempat dan Waktu.

Penelitian ini dilaxulkan di Laboratcrium Ilmu Makcanan
Ternak Universitas Airlangsa yaug @ilakuanakan selama 2 bu-
lan 10 hari yaitu dimulai dari Tgh. 17 Desember 1987 sampai

27 Februari 1988.

Materi.

Dalam penelitian ini digunakan 40 ekor itik betina yeng
dipelihara secara intensif dengen kandang botere, Ukuran
kandang panjang 45 cm, lebar 35 cm dan tinggi 65 cm, Pe-
nelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelum-
nya, dimana pada penelitian saya ini pada fase finisher.
Itik#dibagi masing-masing menjadi 4 perlakuan terdiri dari
10 ekor yong dibagi. secara acak, dengan menggunakan ransum
komersial untuk itik petelur dengan kode 144 bentuk tepung
persentase kadar zat-zat : protein 37 -39 %, lemak 5 — 8%,
serat kasar 10 - 12 %, abu 25-- 28 %. Susunan perlakuan
adalah dalam 100 kg ransum ditampbahkan L-lisin HCl yeng mas
Sing-masing sebagai berikut : I. dengen L-lisin HC1 0,5 %,
IT, dengan L-lisin HC1 1,0 %, III. dengan L-lisin HC1 1,59,
IV. tanpa ditambah L-lisin HCl sebozai kontrsl. Pakan dan

s ol »

minuman diberikan ad libitum., Dari maesing-mesii

=
(&)
(1]
.1
=
o)
B
§

diombil tiap ekor 5 butir (5 kali bertelur) jadi seluruh sam-

pecl 200 butir untuk pemerikscan ikuslitas secara makro dan da-—

ri masing-mesing diambil secara ancok untuk pemcriksaan seca-
bals) r_-;_-]l-r.-a -,-r\itu \3n1—- T A 5 lraiim l eyl YTy 1- . - - e
e M1Ero:. ya WEF Gt IO tevanud kodar cmalk aggn ety Rr0=
tein.
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Alat-alat.

Timbangan, penelitian ini mempergunakan satu jenis tim-
bangan Cento O gram Ohaus berkapasitas 310 gram dengan skala
0,01 gram dipergunakan untuk menimbang berat telur dan bagi-
an-bagian telur. (gambar 1)

Ovocolor fan, =2lat ini digunakan untuk menentukan nilai
(score) warna kuning telur, mempunyai nilai dari 6 sampai 15,
ovocolor yang dipakai dalam penelitian ini buatan BASF, (gan-
bar 2)

Caliper Micrometer, alat ini digunakan untuk nmengukur
tebal kulit telur, mempunyai skala 0,01l nm, yeng dipakal da-
lam penelitian ini adalah buatan Moore den Wright SHEFFILD,
England dengan jarak pengukuran 0 - 2,5 cm. (gambar 3)

Spherometer, zlat ini dipergunakan untuk mengukur tebal
kuning telur, mempunyai skala 0,01 mm. Spherometer yang di-

]

nokai dalam penelitian ini adalah buatan Cenco, Amerika de-

¥
'

ngan jarak pengukuran O - 20 mm, (gambar 4)

Jangka sorong (Schliper Germany), olat ini diperguna-
kem untuk mengukur lebar kuning telur untuk menentuken indek
kuning telur. Mempunyei skale 0,01 cm serta jarak peungukuran
0 - 20 cm, dengan menggunakan cazra Romenoff (1963) yaitu
indek kuning telur = tebal kuning telur dibagi lebar kuning

Alat perisgh kuning delur, alat ini diperctnakan untulk
celur, scperti putih telur dan ku-

(]
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digunakan untuk mempermudah dalam penentuan kuning telur a-
taupun untuk menentulkan bagian telur yang lainnya; Kaca
_ yang dipakai berukuran 30 x 25 cm dengan tebal 2,5 mm dan
kantong plastik yang digunakan dengan berat 1,17 gr untuk

menimbang kuning telur.

Pengambilan Sampel.

Sémpel diambil tiap hari dari masing-masing itik yang
sudah mulai bertelur tiap ekor diambil 5 butir telur langsung
dilakukan pemeriksesan, kemudian diambil rata-rata. Hal ini

dilakukan sampai itik-itik semuanya bertelur.

Prosedur Kerja.

1. Pemeriksaan makro;

Pemeriksaan kualitas telur, sampel (telur) terlebih da-
hulu ditimbang dengan timbangan Ohaus, kemudian dilakukan
pemecahan telur untuk diukur masing-nasing :

Tebal kulit telur, ditentukan setelah semua isi dikelu-
arkan, Tebal kulit telur ditentukan dengan menggunakan Ca-
liper Micrometer, dengan cara kulit telur yang telah dilepas
selaput kulitnya (shell membrane) diambil secukupnya kemudian
diukur dengan caliper micrometer, (gambar 3)

Kualitas kuning telur, ditentukan dengan mengukur tebal
kuning telur dengan spherometer diatas kaca datar yang ber-
ulcuran 30 x 25 cm, telur dipecah dan dipisahkan putih dan
kuning telurnya. DMengukur tebal kuning telur, sphecrometer
diletakkan ditengah-temgah kuning tclur densan memutar tom-
bol spheroﬁetcr perlshan-lahon seampai ujung spherameter me-—
nyentuh permukaan kuning telur. (gambar 4)

Warna kuning telur, ditentukan denzan menssunakan cara
SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANT
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yang telah dilakukan oleh Philip et al., (1977), yaitu dengan
menggunakan ovocolor fan. Caranys setelah bagian-bagian te-
, lur dipisahkan, kemudian kuning telur diletakkan pada sebuah
petridish yang diberikan alas kertas putih sebelum diletak-
kan diatas meja. Penentuan pada ovocolor fan yaitu memilih
warna-warna yang mirip dengan warna kuning telur. (gambar 2)

Berat kuning telur, ditentukan dengan menimbang kuning
telur setelah dipisahkan dari kulit dan putihnya. Dengan
menggunalkan kantomg plastik kuning telur ditimbang dengan
timbangan Ohaus, sedangkan berat kuning telur yang sesung-
guhnya adalah berat kuning telur dengan kantong plastik di-
kﬁrangi berat plastik itu yang sebesar 1,17 gram.

Indek kuning telur, ditentukan dengan menggunakan cara
Romanoft (1963), yaitu : dengan mengukur tebal kuning telur
dengan spherometer dibandingkan lebar kuning telur dengan
menggunakan jangka sorong. Hasil pembaginya merupakan ni-
lai indek kuning telur.

2. Anglisa Kimia.

masing-masing perlakuan (I,II,III,1V) secara acak dia-
nalisa kadar protein dan lemaknya., Analisa protein dilaku-—
kan dengan menggunakan metoda Kjeldhal dan analisa lemak me-—

makai metoda Soxhlet.

Rancangan Penelitian.

Semua kriteria kualitas telur tersebut diteliti, data-
nya dianalisa dcngan menggunakan uji F (Walpole, 1982).
dengon memalkai Rancangan Acak Lengkap (RAL), jika ada perbe-~
daan yang nyata maka dilanjutksn dengan uji BNJ (Beda Hyata

Jujur).
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Goambar 1.

18

1., Timbangan Ohaus, 2. Ovocolor fan,

.Jl

Jangka

sorong. 4. Spherometer, 5. Caliper micrometer,

Gambar 2. Ovocolor fan
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HASIT PENELITIAN

Hasil penelitian dari 40 ekor itik betina Mojosari yang
- dipelihara secara intensif dengan kandang baiere adalah se-

bagal berikut :

Berat telur,

Berat telur pada perlekuan I berat tertinggi 56,62 gr,

berat terendah 41,62 gr dengan rata-rata 49,28 + 3,36 gr.
perlakuan II berat tertingzi 58,07 gr, berat terendah 46,24
gr dengan rata-rata 53,23 + 3,45 gr. Perlakuan III berat
tertinggi 5%,12 gr, berat terendah 46,45 gr dengan rata-rata
50,424+ 2,62 gr., Perlakuan IV berat tertinggi 58,50 gr, be-
rat terendah 46,50 gr dengan rata-rata 53,57 + 3,82 gr,
Dari data yang ditampilken pada Tabel 1, menunjulickan bahwa
berat telur ada hubungannya dengan umur awal produksi. Pa-
kan yang diberikan dengan berbagai takaran lisin tidzak men-
beri pengaruh yang nyata terhadap berat telur,

Tabel 1. Data hasil pemeriksaan telur berdasarkan berat te-
lur masing-masing perlakuan,

Perlalcuan n

IV (L-lisin HCL 0 ). 10 55,57 + 3,82 & *J
II (L-lisin HC1l 1,0%) 10 53,23 + 3,45 2P
IIT (L-lisin HC1'1,5%) = 10 50542 + 2,62 2P
I (I-lisin HC1 0,5%) 1O Y, 28 + 3,86 °

%) Eilai rata-rato berat telur itik pads lajur yeng sama
dengan huruf yang sama menunjultlkcan tidak berbeda dzata
1 I 2 G 5 R
20.

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 2.

Perbedaan berat telur antara perlekuan IV, gerlnkuan.II
den perlakuan III tidak berbeda nyata (P>0,05), antars per-
lakuan II, perlalcuan III dan perlakuan I tidak berbeda nya-
ta (P»0,05) sedang perbedaan berat telur antara perlakuan I

dengan perlakuan IV berbeda nyata. (2<0,05).

Tebal kulit telur.

Nilai rata-rata tebal kulit telur itik pada perlakuan I
0,88 i 0,0B_mm, dengan tebal tertinggi 0,92 mm, tebal teren-
dah 0,85 mm., Perlakuan II rata-rata 0,87 0,02 mm, tebal
tertinggi 0,90 mm, terendah 0,84 mm. Perlakuan ITI tebal
tgrtinggi 0,91 mm, tebal terendah 0,83 mm dengan rata-rata
0,87 £ 0,03 mm den perlokuen IV tertinggi 0,92 mm, terendan
0,82 mm dengan rata-rata 0,88 + 0,03 mm. Hasil pemeriksaan
terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Data hasil pemeriksaan telur berdasarkan tebzl ku-
lit dari masing-masing perlakuan,

Rata-rata pengzukuran telur

Perlakuan n
: Tebal kulit telur. (mm).
I (L-lisin HCL 0,5 % 10 0,88 + 0,05 & *)
II (L-lisin HC1 1,0 %) 10 0,87 + 0,02 &
III(L-1lisin HC1 1,5 %) 10 0,87 + 0,03 2
IV (I-Tisin HOL 0 % ) 10 0,88 + 0,03 &

*) Nilai rata-rate tebal kulit telur itik pada lajur yang
sana dengen huraf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (P> 0,05).

Hasil anzlisc statistik tebal kulit telur menupjukkan

tidai berbeda nysta diantara 4 perlsicusn terseout (P)0,05).

analisa statistik disajikan psada lanpiran 2.
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Warn kuning telur,

Wilai rata-rata warnz kuvaianzg telur pada ;erianuan I
10,22 + 1,06 dengan nilai tertingsi 11,20, terendah T7,80.
Perlakuan II rata-rata 10,66 + 0,96 nilai tertinggi 12,20,
terendah 8,80. Perlakuan III nilai rate-rata 10,28 + 1,00
nilai tertinggi 11,80 terendesh 8,20 dan perlakuan IV nilai
rata-rata warna kuning telur 10,38 + 0,49 dengan nilai ter-

tingg

| S

11,20 terendah 8,60, Data hasil pemeriksacsn disaji-
kan pada tabel 3.

Tabel 3. Data hasil pemeriksaean telur berdasarkan warna ku-—

ning telur dari masing-masing perlakuan.

Rata—rata pengukuran telur

Perlakuan n
Warna kuning telur

T
I {(I~isin jC1 0,5 %) 10 10,22 +1.06 i )
IT (IL-liisin HC1 1,0 %) 10 10,66 + 0,96
IIT(L-13einsBCL 1,5 %) 10 10,28 +%1,06 2

a

IV (L-1isin HC1 O %) 10 10,38 + 0,49

*) Nilei rata-rata warna kuning telur itik pada 1o Jur yang
sana dengan huruf yang sama menunjukien tidak berbeda
nyata (P»0,05).

Hasil analisa statistik warna kxuning telur diasniarz 4
perlakuen menunjukken tidak terdapat perbedaan yaanz nyaise
(P>0,05). Data hasil analisa statistik disajikon pada Lan-

Dirat) S

Berat kuning telur,

Hasil pemerilksasn telur bercpsarikan berat kunis, teiuss
pmerunjuickan pada perisluan IV (kontrel) berat Zunii UCLuE
tertingsi 19,80 gr, tcrendash 12,04 zr wELan rota—-raba,
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16,37 + 2,04 gr. Perlokuon II rate-rata 15,05 £ 1,48 gar
gr, terendan 11,76 .:;1‘ Perla-
kunn III berat tertinzsi 16,97 gr terendsh 12,10 gr dengan

cr den perlaskuan I berat Tertingsi

}_l
‘.‘

o
{ih]

rata-rata 14,48 +

16,14 gr terendah 11,45 gr dengan rata—-rata 13,28 + 1,40 gr.

{ i

Data hasil pemerikssan ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4. Dat

o2 hasil pemeriksaan telur berdasarkan berat ku-
ning telur dari masing-masing perlakuan.
£ ava—-rota peng ren telur
Perlaluan i va—-rota pengukuran telur

Berat kuning telur (gr)

2,04 2 %)
1,48
1,86 2P
1,40

IV (L-lisin HC1l O %) 10 16,37
IT (TL~-lisin HC1 1,0%) 10 15,05
IIT (I-lisin HC1 1,5%) 10 14,48
I (L-lisin HCl 0,5%) 10 13,28

Gnl kr RS AER

¥) Nilai rata-rata berat kuning telur itik pada lajur yang
£ ve soma menunjukkan tidak berbeda

sSame ﬂ.el".;;-“rx I'lul“v._ 3 :,!_-u

nyata (P> 0,05). -

Hasil analisa siatistik berat kuning telur menunjukkan
pada perlokuan IV, perlaikuan II dan perlskuan III tidsk ber-
beda nyata (F>0,05) pada perlakunn II, III den perlakuan I

tidak berbeda nycts (P> 0,05) serta pads perlakusn IV dan

Indek ltuninz telur.

Nilel rava-rata deri indek kuniang tclur pade perlakuan
I O’-Z;U i 0,04 L‘L“:A,--{l -.T__'I_J-. L(.‘-.”i}i;;.'__'-_i. O,E") Ll (f.-ulall }9
Perlakuvan II nilni wervinsgi 0,49 terendsh 0,42 zengan roba-
rate 0,46 + 0,02 ; merlalun II nilai
rata O, & Ugla 5 perdaliuom IIT nilai bertinzgi 0,48 teren-

dah 0,43 dengen recta-roha 0,44 + 0,02 &an serlaltvan IV nilai
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tertinggi 0,48 terendah 0,37 dengan rata-rata 0,44 + 0,03.

Data hasil pemeriksaan ditampilkan pada tabel 5.

Tabel 5. Data hasil pemeriksaan telur berdasarkan Indeks
kuning telur dari masing-masing perlakuan.

Rata—-rata pengukuran telur

Perlakuan n
- Indek kuning telur.
T . (L=lisin HCE 0,5 %) . 10 0,46 + 0,04 2 *)
IT. (T=Tisin EHGI 1,0 %) 10 0,46 + 0,02 &
III (I-lisin HC1 1,5 % 10 0544 + 0,02 =
IV (L-lisin HCL O % ) 10 0,44 + 0,03 2

*¥) Nilai rata-rata Indek kuning telur itik pada lajur yang
sama dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (P 0,05).

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa indek kuning
telur antara keempat perlakuan tersebut tidak menunjukkan

adanya perbedaan yang nyata (P 0,05).

Kadar lemsalk dan protein.

Pemeriksaan telur berdasarkan kadar lemak dan protein
dari masing-masing perlakuan adalah sebagai bperikut :
Kadar protein, perlakuan I kadar protein kasar 42,53 % ;
perlnkuan II 42,66 ; perlakuan LII 44,10 dan perlakuan LV
42,00. Untuk kadar lemak, perlakuan I 41,39 ; perlakuan II
42,13 ; perlakuan III 43,24 dan perlakuan IV 46,66,

Rata-rata hasil analisa (%)
Protein kasar | kador lemalk

Ferlaluan

I (L-lisin HC1 0,5 %) 42,53 41,39
IT (L-lisin HC1 1,0 %) 42,66 42,13
IITI(L-liisin HC1 1,5 %) 44,10 43,24
IV (L-lisin HC1 O %) 42,00 46,66
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Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata-rata be-
rat telur dari perlakuan IV (tan;a licin) tidak berbeda nya-
ta d.ngan perlaiuen II (lisin 1,0%) dan perlaiuan III (lisin
1,5%) (P)'0,05), begitu pula antara perlakuan II, perlakuan
III dan perlakuan I tidak berbeda nyata (P) 0,05), tetapi
antara perlakuen I denéan perlakuan IV berbeda nyata (P<€0,05).
Hal ini dikarenakan kemungkinan oleh adanya penambahan asam
amino akan momperbaiki komposisi paken schingga mempercepat

pertumbuhan, maka dewasa kelaminnya lezoih cepat. Sesuai de

ngan pendapat Wahyu (1985) dan Anggorodi (1979), menyatakan
bahwa berat telur dipengaruhi oleh makanan, genetik, umur

induk dan dewisa k@lamin. Selanjutnya dikatakan pula bahwa
faktor makanan terpen{ing yang diketvnhul mempengaruhi berat-
nya te}ur adalah protein dan asam emino yong cukup dalam

ransum. Sesuai pendapat Roland (1980) yang menyatakan bah;
wa komposisi mekanan berpengaruh terhadap berat telur. Pa-

da induk yoeng diberi pakan mengandun; 20 i protein rata-rata

ey

1

beratnya 64,6 zr dan indyk yang diberi pakan mengandung 16 %
protvein adalah 61,4 gr. Perbedcon ini adalah nyata (P<£0,05)

asil analisa statistik tibol kulit telur, warna lkuning

telur dan indelr kuning telur tidak menunjukkan adanya perboe-

to

daan (P » 0,05). Adepun tebal kulit telur, menurut Wahyu

985) nmenyatalan bazwa tehal eali+ = i i
(1985) menyavalcen banwe tcbal kulif tolur Jugs uipengsruhi

L

—~ 1= = g de 2 Y
olzch ‘n;tur genctik

£, Koy 19 C

Lancungan Ua dalam pakan, umur dan pe-
Mol > L 1
nyakit. Britton (1977) Juga Lenzevexan bahwa umur induk

™ o oy - I ‘o .ty e ga s s 3 -]
nempengarubhi tobal kulit ftelur. Yairni Foda umur induk muda
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tebal kulit telurnys lebih tinggi dari umur indul
tua. Di samping itu kualitas kulit teluraya Lerutama dit;n-
tukan oleh tebal dan struktur lkuliitnya, karena semua orang
mengzhendaki telur yang tchan pecah dan sulit ditembus oleh
mikroorganiSme.

Adapun warna kuning telur dipengaruhi oleh jumlah san-
tofil dalam pakan juge fektor genetik. Penambzhan lisin ti-
dak begitu berpengaruh terhadap warna kuning telur. Pakan
yang berpengaruh terhdap warna kuning telur terutama adalah

kandungan santofil (pigmen keroten) seperti misalnya pada

£
Wl

jagung kuning, pakan hijauan alfalfa yang dikeringkan,
Ini sesuai dengan pendapat Jull (19829 yang menyatakan bah-
wa semakin tinggi kandingan jagung kuning dalam paltan malksa
semakin kuning warna kuning telurnya. Dalam penelitian ini
kandungan jagung kuning setiap perlskuan adalah sama,

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa indek kuning
telur tidak menupjukkan adanya perbedsan (P) 0,05), karena
telur-telur yang digunakan dalam pemerikssan ini semuanya

1

masih dalam keadaan segar, jadi tidak ada pengaruh penyim-

panan, Adapun indek kuning telur dipengaruhi olch penyim—

A

,fg

panan, temperatur lingkungan, makan dan adanya penguapan
aar (H 0), karbon dioksida (CO ) dari isi
pori-pori kulit. Adanya tekanen osmose kuning telur yong

lebih besar’daripada putih telur menyebablan terjadinya ger-

gerakan air dari putih telur kedalam kuning telur secara di-

fusi, d.ngan tekanan vitelina siou selaput kuning telur
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berkurang (terjadi kelemahan), mela terlihat diapeter kuning
telur lebih besar atau lebih luas (tebal kuning telur sema-
kin tipis), sehingga indek kuning telur menjadi turun.

Untuk berat kuning telur, dari hasil analisa statistik
menunjukkan adanya perbedaan, begitu pula dengan analisa
kadar protein kasar dan kadar lemak menunjukkan adanya per-
bedaan. Ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1979) yang 
menyatalkan bahwa semakin tinggi kandungan gizi dalam pakant
akan menaikkan lkualitas telur. Karena kurang lebih 50 % daj)
ri bahan kering telur adalah protein. Hasil penelitian Izat .
et al., (1986) yang menyatakan bahwa musim tidak mempengaruhi
berat kuning telur, tetapi umur induk yang mempengaruhi be-—
‘rat kuning telur, yakni pada wrur induk muda didapatkan be-
rat kuning telur 12,72 gr sedangkan pade umur induk tua di-
dapatkan berat kuning telur 19,03 gr, maka ada perbedaan
yang sangat nyata anﬁara umur incduk dengan berat  kuning
telur (P¢ 0,05). Hasil penclitisn Uzu (1982) menyatakan
bahwa kandungan lisin dalam telur 705 mg dan daging 1340 mg
per 1lu0 gr, maka dapat dilihat bahwa kandungan lisin dalam
daging lebih tinggi dibanding dalam telur. Atas dasar ter-
sebut kemungkinan kebutuhan untuk itik petelur relatif le-

bih kecil bila dibandingken dengan tipe pedaging.

SKRIPSI PENGARUH PENAMBAHAN... RINI SUTRAWANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KESIMPULAN DA SARAN

lesimpulan

bt

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan
sebagail berikut :

1. Pengaruh penambahan L-lisin HCl dalam ransum (Ransum ko-
mersial untuk 1tik dewasa petelur dengan kode 144) terha-
dap berat telur, tebalk kulit telur, warna kuning telur,
berat kuning telur tidak oerbeda nyata,

2. Pengaruh penambahan L-lisin HCl dalam ransum terhadap In-
dek kuning telur tidak berbeda nyata, tetapi pada prosen—
tase tinggy (1,5 %) ada kecenderungan meningkatkan kadar

protein telur,

saran,
3aran yang perlu dipertimbangkan adalah :
1. Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kg

gizi untuk itik petelur, untuk mencapai kualitas

—

butuhan
serta produksi telur yang optimal.

L
E 1o

periu dilakukan penelitian tentang campuran ransum

N
=
(0]
b
iy

untulr itik peftelur guna mengetahui kandungan gizi/kuali-
tas telur secara makro.
3. Cara emeliharasan itik secara intensif masih perlu dite-

liti lebih lanjut, terutama keuntungan dalam aspek ekono-

28,
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52
Lampiren 1. Bvaluasi statistilk data verat telur itik dari
keempat perlaokuon sebelum dipecah.
Mot e BERAT TELUR (gram)
g;?ﬁil , Lisin O;5% ! Lisin 1,0% | Lisin 1,5% | Lisin O %
1 I H II : LET : Iv
10 41,62 52,58 47,12 52,57
e 46,31 46,24 48,90 46,50
D 50,93 52,82 49,64 56,72
4. 56, 62 55,07 52,50 58,59
D 47,71 49,15 51,43 51,45
6. 48,692 58,07 9,46 95,09
s 51,91 56,01 51,51 55,40
8. 49,96 54,89 46,45 53,47
9. 49,08 53,86 hesll 48, 217
10. 49,94 55,00 55,12 535,62
n $ 10 | 10 10 10
X 492,77 532,29 504, 24 535,66
x2 49,28 53,25 50,42 2959
X 242822,27 283332, 64 254257,98 286931, 64
Sd 3,86 5445 2,62 3,82
Untuk keperluan Anava, maka dihitung : :
JKT = (41,62J§+(46 31}27(50,;;)'+ ...... +(4,,,4) 2+(52,58)%
(46,240 ... o +(D),OU) +(47,12)° +(48 SO0 o A S

(55,12) +(?a,57) F5iar o +\9;,0¢) §2Oo4,3622

= 107169,84 - 106601,50 = 568,34.

JKp = 242822,27 + 283332, 0£C+ 254257,98 + 286931,64 _

-

A
2064 ,49 e moia L e
- (£064,96)° 160 a5 _ 106601,50 = 13%2

70

' g, =z A ) e, Rl e
J}-.D = 503,/4 - _IJ;_,:JJ = ‘;':).:’_’__23-
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Sidik Ragam beratv telur.
B tabel
Sumber variasi db JK ET Fhit n = 10
0,05 0,01
et
Perlakuan 5 132,95 44,32 3,67 2,865 4,58
Jumlah 39 568, 34
* Berbeda nyata (P<£0,05).
Pengujian.dilanjutkan dengan uji "BNJ", untuk masing-masing
verlaicuan,
BIJ 5 % = Q 54(t,db sisa) x\[ 52
1
- 3,0 0\ [BE _ 4.
Perlokuan X x -1 X ==L Tl e e = BT BNJ 5%
Iv 59,59 4,29 5,15 0,24 4,19
IT 55,95 20 3295 281
1T B0, 420

o

49, 28

¥) Berbeda nynta (P4£0,05).

P . ~ 1 W § PR S o = e - e "
Perlakusn n berat rata-rata (gr) Notasi BNJ 5 %
TV 10 53 )
o = 20, 57 H
et i ey 5
1T 10 B i ab
e = § 1
I.I...I. :I..O D'Jg‘*i-f-‘ 06}
%) Biley rata—ratn Bl LA o e
Gensan” huruf yon, 9 ek ver e
(.: >n‘ .,}[___. - . - FERT AT il AL
L S R -
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-

e

1

Lampiran 2. Bvaluasi statistil duata untule tepal kulit telur

itik dari xeempat periackunn,

Mo, s o o R S e B AT g Ry Nt
fg?ﬁﬁl '"Tisin 0,5% | Disin 1,05 ' Lisin 1,54 ' Lioin 0 %
. 1 i IT i SRR T
s 0,86 0,90 0,86 0,82
2. 0,87 0,84 0,89 0,89
3. 0,89 0,88 0,88 0,91
4. 0,92 0,86 0,91 0,92
5. 0,89 0,86 0,86 0,89
6. 0,9 0,39 0,90 0,84
7 0,88 0,85 0,84 0,87
8., 0,85 0,85 0,87 BT
9. 0,90 0,88 0,85 0,88
10. 0,83 0,84 0,83 0,86
n 10 10 10 10
O e TO 8,65 8,69 8,75
3 0,88 0,87 0,87 0,28
X 77,26 74,82 75,52 76,56
BT el 008 0,02 0,03 0,03
Unt;ﬂt keperluan Anave, mokn ixihitun_; :

JET = (0,86)%+(0,87)%+(0, é“)z+ ..... +(0,83)%4(0,90) %+(0,84) %+
+(0,88)°+.....+(0,84)%(0, '>6)‘+f. 89)%+.....+(0,83)%
+(0,82)°+(0,89)%+. ... +(0,86)° ggn,azgz h,

40 S

= 30,44 - 30,40 = (,04.
TP = L1526 + 74,82 & 755524 76,56 . (34,87)°

= 10 5 40
= 30,42 - 30,40 = 0,0
JES = 0,04 - 0,02 = 0,0z
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Sidik Ragam tebal kulit telur.

F tabel
‘n = 10
0,05 0,01

Sumber variasi db Jh KT Fhit

- *
Perlakuan 5 0,02 0,006 15 %0 8650 4. 58
Sisa %6 0,02 0,0005

Jumlah - 39 0,04
** Berbeda sangat nyata (P < 0,0L)

Penzujian dilanjutkan dengan uji "BNJ", untuk masing-masing

perlakuan.

BRJ 5 % = Q 5%(%,db siaa) x:\ﬂ&%E

Perlakunn X % = IT % MTTT e S TVL BNT 522

%)

)

I 0,88 0,01 0,01 0,0 0,03
IV 0,88 2 0,01 0,01
TII 0,87 & 0,00
it 0, ere
*) Tidak berbeda nyata (P) 0,05).

Ringkasen dari nilai rata-rata tebal kulit telur itik untuk

keempat perloicuan,

Perlalsuan n Rata~-rata tebal kulit (mm) Notasi BNJ 5%

T 10 0,88 A
IV 10 ; 0,88 :
TIT 10 C,87 .

IT 10 0,87 a
¥) Nilai rotn-rata tebol kulit telur itik pada lajur yang
Spme gn auruf yang gama menunjuldean vidak berbecész
sabe (BD0,05).
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Lampiran 3. Evaluasi sbatistik

data untuk warna lkuning te-

lur itik dari keempat perlelkuan.
fo - 7~ "YMRTAL EUNING LELUR
Sempel \~T353n0,5% ' Lisin 1,05 ' Lisin 1,5% ' Lisin OF
L KEpoe Tl R
1H 11,20 11,20 11,80 1l 20
2 9,60 8,80 10,20 10,80
B 9,20 10,20 9, 60 10,60
4, 10,80 10,80 9,80 10,00
Bis 10,80 11,00 8,20 10,20
g3 10, 60 9,80 11,40 9,60
7 10,80 10,80 10,20 10,40
8, 11,00 10,20 11,40 9,80
9. 10,40 12,20 g,80 10,40
102 7,80 11,60 10,40 10,80
TR 10 10 10 10
X, 102,20 106,60 102,80 103,80
X 10,22 10,66 10,28 10,38
x2 :. 10#44,84  11363,55 10567, 84 10774, 44
Sd - o 1,06 0,96 1,06 0,49
Untuk keperluan Anava, mekea dihitung

JKT = (11, 20)2+( ,50) +(J,Hu) +

+(7,80)° +(ll 20) %+

SKRIPSI
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+(8,80) %+ e +(11,60) +(11 80)%+(10, 2073 as i +
010 400+ (11520) 2 (30580)F+ urets o +(10, 80)°- 41264012
= 4345,72 - 313,93 = 3L,19.
srp N10444,84 + 11365,55 + 10567,84 + 10714,44 _ (é;%ﬁﬁg}
= 4315,07 - 4313,95 = 1,138.
dX8 = 31,79 — 1,038 = 30;65.
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Sidik Ragam warna kuning telur.

‘F tabel
Sumber wvariasi db JK KT Fhit e =0}81
Perlakuan 3 1,138 0,38 0,45 2,865 4,38
Sisa 36 30,65 0,85
Jumlah 59 31,79.

®XT dalk

Pengujian

perlakuan,

berbeda nyata (P 0,05).

dilanjutkan dengan uji "“BNJ", untuk masi

ng-masing

BNJ 5 % = Q 5%(t, db sisa) x Egg
= 5,80 x \[&82 - 1,11,
Perlakuan X Lo T X = LT X - IV BNJ 5%
) o o

1T 10,66 0, 44 0,38 0,28 1,11
IV 10,38 & 0,16 0,10

III 10,28 2 0,06
T 10422 =

*) 1dak berbeda nyata (P) O 05)

Ringkasa dari

nilai

raca-rata

warna kuning telur itik untuk

keempat perlakuan.
Perlalkuan n Rata-rata warna kuning telur Notasi BNJ 5%
*
I 10 10, 66 a
IV 10 10,38 a
AL 10 10,28 a
I 10 10522 a
*) ﬂilﬁilrntn-r;tn arna Kuninz telur itik pada lajur yang
Sona dengan huraf yaa, sama n_ﬂuiﬂ‘Lkmr tidak berbeda
:“-:l‘_'r,tr,;. (lﬁ > O ’ 05) .
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Bvaluasi statistik data untuxz tcrat

il S e ~ Sy 4 ? . 1 .
ivik dari keempatv perlakuon,

Ror it BERAT KUNING TELUR (gr)
§2§ﬁ§1 ' Tisin 0,50 | Lisin 1,0% | Lisin 1,5% | Lioin 0 %
g I : 11 . R Y

1. 11,45 5,5 13,25 19,80
b7 11,74 14,07 12,12 12704
3. 13,94 14,95 14,39 15,65
4. 16,14 16,20 16,28 16,29
5. 135,09 11,76 14,72 17,58
6. 13,06 15,70 12,67 18,46
T 13,51 16,21 16,35 15,94
8. il 16,16 12,10 15,95
e 12,88 15,28 15,95 15,94
10, 14,68 16,45 16,9 16,02
n 10 10 10 10
X 132,80 150,53 144,80 163,67
22 13,28 15,05 14,48 16,37
x* :  17635,84 22659, 28 20967,04  26787,87
sd : 1,40 1,48 1,86 2,04
Untuk keperluan Anava, maka dihituns :

TET = (11,45)4(11,74)%+(13,94)%. ..., +(14,68)%+(15,75) %
+(14,07)%. ... 4(16,45)%+(13,25) %4 (12,12) ... . +
+(16,97) %+(19,803%+(12,04) %+ . .. .+(16,02)% - (501,79)2

20

8911,04 - 8755,68

Jip - 11635,84 + 22659,28 + 20967,04 + 26787,87  (591,70)2
10 ¢ T
= 8805,00 - 8755,68 = 49,32.
JES = 155,36 - 49,32 = 106,05
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39.

Sumber variasi  db KT Frit

Perlakuan 49,32

¥*
44 5,51,

2,865 4,38

Sisa 36 106,05 2,95

Jumlah 2000 1555 g

*¥ Berbeda sangat nyata (P<DO, 05)

Penzujion dilenjutkan dungen uji "SNJ", untuk masing-masing

perlalcuan,

KTS

Ch

BNJ 5% = Q 5 %(t,db sisa) x =
= 5,80 = 3482 = 2,01
Perlcun)'—'“ S‘E i . I E’E b~ III i o II BNJ 5 %
a %) 2
IV 16,37 3,09 1,88 aley il 2,07

I1 15,05 =° 1T 0,57
o}

BT 14,88 &2 3,20

I 5 o8

nyata (E<0,05).

*¥) Berocda

nilzi rata-rat

tuk keempat perlaituan,

perat kuning

r itik un-

Perlakuon 9\ rat kuning telur (gr) Notasi BHNJ b %
2 et %
L\ 10 14, 37 o )
11 10 15,05 ab
1EER 10 14,48 =1
*) Hilai r“*:—rptu berat Suning U;lur itik pada 1qu' yang
Sara dengan hurud S same monmunjukkan tideis berveda
el 05
HEaes (J:?u, 2
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40,

T | 3 - = 3 19 3 T~ T
Lempiran 5. Evakuasi statistik data untuk indek kuning te

lur itik dari keempat perlakuan.

Jip = 21,53 + 20,98 +#19,71 + 19,36 _ (18,06)° _

= 8,16 - 8,15 =.0,01

JKS = 0,05 - 0,01 = 0,04.

o ; INDEE KUNIHRG T3LDUGKE
' Sempel \—zTo 5 B4 T idein 1,08 ' Diein 1,5% ! LiSiE 0%
telur : ulul% 0,5% . Llu%? s O ; Li 15 | B
3 0,53 0,46 0,48 0,45
25 0,39 0,48 0,44 0,48
5 0,45 0,48 ' 0,45 0,46
4. 0,50 0,45 0,44 0,48
5e 0,45 0,45 0,44 0,37
6. 0,49 0,47 0,48 0,42
T4 0,48 0,42 0,45 0,42
8. 0,46 0,46 0,40 0,46
D 0,45 0,49 0,45 0,45
g0 0,46 0,44 0,43 0,41
n 10 10 10 10
X 4,64 4,58 4,44 4,40
Z 0 0,46 0,46 0,44 0,44
X 21,53 20,98 19,71 19, 3%6
Sd 0,04 0,02 0,02 0,03
Untuk keperluan Anava, moke dihitung :
T
JKT = (0,53)%4(0,39)%+(0,45) .. . ...+(0,46)%+(0,46)%+(0, 48) %+
+(0,48)% ... .. +(0,44)%+(0,48)%+(0,44)%+. ... .+(0,43) %4
+(0,45)(0,48) ¢, ... #(0,41)¢ = (18,06)%
40 =
= 8,20 = 8715 = 0,05.
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Sidik Ragam Indek tuning telur.

F tabel

Sumber wariasi db JK KT Fhi+ A = 10
i g,05 0,01

*%
Perlakuan il o e 0601 RS 005 3,00 2,865 4,38

Sisa 36 0,04 0,001

Jumlah 59 0505
*% Berbeda nyata (P<0,05).

Pengujuian dilanjutkan denga uji "BNJ", untuk masing-masing
perlakuan,
BJ 5 % = Q 5%(t,db siga) x \|=—

=0 2810 X Qi%gl = 2&22-

|
LY

Perlakuan X Co=, T X T X = IT BNJ 5 %

T lohaes® ) 5lop 0,02 0,00 0,04
II 0,46 & 0,02 0,02
JIII L0544 & C,00
IV 0,44
%) Tidalk berbeda nyaia (2> 0,05).

Ringkasan dari nilksi rata-rata indek lkuning velur itik untuic

1 pot et B S . -
keempat perlakuan,

Perleltugn | Rata-rata Indek kuning telur Notasi Bid

- T e | - - 4 - Lo Tt N | -
_) Wilel roate—-vata Inc il veladr 101K et SR L i
4 L&
T -1 pe e sl o T VLT : g e - - Do i Uy
wang GChHoan nuTrid SIS Lenun ol tlhaad deipeds =
areta (P 0,05)
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